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ABSTRAK

Linshi Fetu Yaza, 2025. Pembelajaran Alat Musik Ritmis Berbasis Kurikulum
Merdeka Di SMK Negeri 7 Padang. Skripsi S1
Departemen  Sendratasik FBS  Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
pembelajaran materi alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di SMK Negeri
7 Padang. Tujuan penelitian kualitatif penelitian ini yaitu untuk menjelaskan dan
memaparkan pembelajaran materi alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di
SMK N 7 Padang. Instrument penelitian adalah peneliti sendiri sebagai instrument
utama. Objek penelitian adalah kegiatan pembelajaran materi alat musik ritmis
berbasis kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang, Pengumpulan data dilakukan
melalui tahap studi kepustakaan, observasi, wawancara, dokumentasi dan
perekaman audio maupun video. Jenis data menggunakan data primer dan data
sekunder. Hasil Pnelitian adalah peneliti menemukan bahwa mata pelajaran alat
musik ritmis terbagi menjadi dua bagian yaitu alat musik ritmis perkusi dan alat
musik ritmis melodis. Dalam pelajaran ini diterapkan direktur ke pembelajaran
praktek, yang mana pertemuan ini dilakukan empat kali pertemuan, dalam
kegiatan seperti guru mempraktekkan bagaimana teknik memainkan alat musik
perkusi dan alat musik ritmis melodis. Alat musik ritmis perkusi yaitu adalah alat
musik yang menghasilkan irama (ritme) tanpa adanya nada atau melodis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Rahman et al., (2022).

Dalam UU No. 20 (2003) fungsi pendidikan telah diatur tentang sistem
pendidikan nasional, di dalam undang-undang tersebut memuat segala hal
yang bersangkutan dengan pelaksanaan pendidikan nasional di Indonesia yang
meliputi dari pengertian pendidikan, fungsi dan tujuan pendidikan, jenis-jenis
pendidikan standar pendididikan dan jenjang pendidikan. Fungsi pendidikan
Indonesia menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlas mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menajdi warga yang demokratis serta
bertanggungjawab. Ardiwinata & Sujana, (2019).

Pembelajaran merupakan kerangka dalam pendidikan karena berperan
sebagai ujung tombak dari pendidikan. Komponen yang terlibat di dalam
aktifitas pembelajaran yaitu pendidik, peserta didik, bahan ajar, media ajar dan

evaluasi. Pendidik merupakan fasilitator yang merancang pembelajaran



dengan mengarahkan, melatih, mendidik dan mengevaluasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Belajar adalah suatu proses perkembangan
mental yang menghasilkan penguasaan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
atau sikap lain yang dipelajari, disimpan, dan diamalkan sehingga timbul
perilaku. Fajri & Maestro, (2023). Peserta didik yaitu subjek utama yang
berperan aktif dalam proses pembelajaran yang berusaha mengembangkan
potensi diri melalui proses pendidikan pada setiap jenjangnya. Bahan ajar
merupakan konten atau materi yang harus dikuasai oleh peserta didik sesuai
kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam setiap mata pelajaran di
lembaga pendidikan tertentu. Media ajar merupakan alat bantu mengajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. Evaluasi merupakan
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
sampai sejauh mana tujuan pengajaran telah tercapai. Setiawan, (2017).
Anggraena, et al (2022: 23) menjelaskan bahwa modul ajar dirancang
untuk memandu seorang guru melaksanakan pembelajaran untuk mencapai
suatu tujuan pembelajaran. Dengan demikian, modul ajar juga disusun
berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru,
dimana alur tujuan pembelajaran ini tidak ditetapkan oleh pemerintah
sehingga guru dapat menggunakan alur tujuan yang berbeda dengan guru yang
lainnya meski dalam mengajar peserta didik dalam fase yang sama. Oleh
karena itu, rencana pembelajaran ini dirancang dengan memperhatikan

berbagai faktor lainnya, termasuk juga faktor peserta didik yang berbeda,



maupun dalam lingkungan sekolah, ketersediaan sarana prasarana
pembelajaran.

Kurikulum vyang diterapkan disini yaitu kurikulum merdeka yang
penekanan nya pada konsep merdeka belajar guna meningkatkan kualitas
keterampilan belajar peserta didik. Nugraha, (2022: 254). Kurikulum merdeka
merupakan kurikulum yang berorientasi pada suatu pembelajaran yang
berbasis projek dengan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas
belajar peserta didik, pembentukan karakter dan keterampilan yang sesuai
dengan profil pelajar pancasila Wannesia et al., (2022).

Dalam penerapan Kurikulum merdeka, guru wajib memahami proses
perencanaan pembelajaran, karena sangat berpengaruh pada ketercapaian
suatu tujuan pembelajaran yang ada di SMK N 7 Padang. Berikut adalah hal-
hal yang dipahami oleh guru di SMK N 7 Padang:

. Capaian Pembelajaran. CP merupakan keterampilan mendasar yang harus
dikuasai peserta didik pada suatu tahapan, yang dimulai dari PAUD. Pada
capaian pembelajaran untuk alat musik ritmis pada fase F, bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan musik peserta didik secara komprehensif yang
meliputi kepada teknik, kreatifitasnya dalam bemusik.

. Tujuan Pembelajaran. TP berdsarkan teori yang digagas Benjamin Bloom
berfokus kepada berbagai Tingkat kognisi dan keterampilan yang diperlukan
untuk memahami dan memainkan alat musik ritmis dengan efektif.
Selanjutnya, Tujuan Pembelajaran alat musik ritmis berbasis Kurikulum

Merdeka juga lebih berfokus kepada pengembangan keterampilan teknis,



kreatifitas, kolaborasi dan refleksi peserta didik dalam komteks yang
menyeluruh.

. Alur Tujuan Pembelajaran. ATP dihitung menggunakan sturktur kegiatan
pembelajaran dari awal sampai akhir. Dimana pembelajaran ini harus tuntas
pada satu fase dan tidak terpotong pada satu arah dan tidak bercabang. Alat
musik ritmis biasanya berfokus kepada suatu pengembangan keterampilan
kepada peserta didik dan mengevaluasi pemahaman dan kemajuan peserta
didik.

Perencanaan Pembelajaran. Guru harus mempunyai rencana pembelajaran
yang berfungsi sebagai pedoman atau pembimbing dalam proses membantu
peserta didik mencapai suatu Capaian Pembelajaran. Suatu pembelajaran yang

3

biasa disebut dengan ‘’modul ajar’’. Proses pada Perencanaan Pembelajaran
dapat melibatkan penyusunan suatu rencana secara detail untuk mengajarkan
suatu materi kepada peserta didik dengan cara yang efektif.

Perencanaan Pembelajaran yang dibuat guru pada topik alat musik ritmis ini
dapat meliputi tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode dan strategi
pembelajaran, aktifitas pembelajaran, media dan sumber ajar, penilaian dan
evaluasi, penyesuaian dan adaptasi, waktu dan jadwal dan kegiatan penutup.

. Asesmen. Guru berfokus kepada penilaian yang dimana bertujuan untuk
memahami dan mendukung perkembangan pembelajaran peserta didik secara
individu. Asesmen dari topik alat musik ritmis ini terdiri dari tujuan asesmen,

jenis asesmen, teknik penilaian, implementasi dan penyesuain, umpan balik

kepada pesera didik, contoh-contoh dalam praktik.



Pada kurikulum merdeka, karakter dan kompetisi peserta didik
diharapkan untuk dapat diraih peserta didik dengan baik yang didasarkan
nilai-nilai luhur Pancasila yang disebut dengan profil pelajar Pancasila. Profil
pelajar Pancasila berguna untuk mengembangkan karakter dan kemampuan
peserta didik untuk dapat menjadi manusia unggul, produktif serta dapat
menjadi warga negara yang demokratis dan dapat berpatisipasi dalam
persaingan global yang berkesinambungan serta tidak lupa hal-hal tersebut
juga dibarengi dengan memperhatikan factor internal bangsa yang berkaitan
dengan ideologi dan cita-cita bangsa Indonesia yang menjadikan enam dasar
perumusan diantarannya yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, mandiri, bergotong royong. Berkebinekaan global,
bernalar kritis dan kreatif.

Pembelajaran merupakan wusaha pendidik untuk mewujudkan
terjadinya proses pemerolehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. (Elvin Martius,
2013). Pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar dan mengajar,
proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar. Secara psikologis
pengertian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu
untuk memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil
dari interaksi itu dengan lingkungannya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama melakukan
Praktek Lapangan Kependidikan di SMK N 7 Padang, pembelajaran musik di

SMK N 7 Padang di Kelas XI Karawitan yaitu alat musik ritmis berbasis



kurikulum merdeka. Alat musik ritmis di SMK N 7 Padang yang terdiri dari
gandang melayu, talempong, canang, tambua, tasa, rapai’ dan drum. Pada
umumnya, alat musik ritmis ini dimainkan dengan cara dipukul, namun ada
beberapa alat musik lainnya yang dimainkan dengan cara digesek dan dikocok
(digoyangkan).

Berdasarkan yang peneliti amati perlu juga merencanakan atau
melaksanakan pembelajaran dari guru. Bagaimana guru merencanakan
sistematika pembelajaran dengan topik alat musik ritmis mencakup capaian
pembelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur tujuan
pembelajaran, perencanaan pembelajaran dan melakukan asesmen.

Selanjutnya bagaimana siswa melaksanakan pembelajaran materi alat
musik ritmis yaitu dengan melibatkan berbagai langkah dan aktifitas yang
dirancang untuk membantu memahami dan menguasai ritme serta bagaimana
cara memainkan alat musik ritmis. yang perlu diperhatikan pada saat
melaksanakan pembelajaran adalah memiliki persiapan awal, latihan dasar,
bermain alat musik ritmis, umpan balik dan refleksi, evaluasi dan penilaian.

Metode atau teori belajar yang diaplikasikan guru pada saat belajar alat
musik ritmis yaitu memakai metode demonstrasi dan model pendekatan. Teori
yang digunakan adalah Teori Behaviorisme dan Teori Konstruktivisme. Teori
Behaviorisme adalah teori yang berfokus kepada perilaku yang dapat diamati
dan diukur. Sedangkan Teori Konstruktivisme adalah teori yang menekankan
bahwa pembelajaran adalah proses aktif, dimana individu mebangun

pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman mereka. Lebih lanjut



peneliti melakukan observasi didalam kelas masih juga terdapat beberapa
peserta didik yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan belum
mampu memberikan tanggapan terjait materi alat musik ritmis. hal ini, peneliti
berasumsi bahwa apa kendala yang dihadapi siswa dalam menerima
pembelajaran yang sangat berpengaruh besar dalam alur, strategi dan
perencanaan perangkat pembelajaran yang akan disusun oleh guru.

Dalam penggunaan kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang, sebelum
diadakannya suatu pembelajaran, guru sudah mempersiapkan modul ajar
untuk menggambarkan apa saja langkah-langkah yang harus digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Karena modul ajar bisa
juga menjadi pedoman bagi guru yang akan memberikan pelajaran agar lebih
sistematis dan terencana.

Berdasarkan capaian tujuan pembelajaran yang ada di SMK N 7
Padang, pelaksanaan pembelajaran materi alat musik ritmis bertujuan agar
peserta didik mampu dengan baik menyimak serta melibatkan diri secara aktif
dalam pengalaman belajar tentang materi alat musik ritmis. Guru berharap
semua siswa SMK mampu memahami pembelajaran alat musik ritmis berbasis
kurikulum merdeka dan memainkan alat musik ritmis tersebut sesuai dengan
yang diajarkan disekolah.

Namun pada kenyataanya, berdasarkan fenomena yang peneliti amati,
ada beberapa permasalahan dalam proses belajar mengajar di kelas Xl
Karawitan yaitu tentang pembelajaran alat musik. Dimana peserta didik

kurang menguasai materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini



berdasarkan hasil observasi peneliti ke SMK N 7 Padang dan wawancara
dengan guru yang bersangkutan, terlihat masih banyak siswa yang nampak
bingung dan belum mengerti memainkan alat musik ritmis meskipun guru
sudah memperagakan cara memainkan alat musik tersebut. Dengan demikian,
beberapa siswa yang kurang paham dan kurang mengerti bagaimana cara
memainkan alat musik, terlihat kurang bersemangat dalam memperhatikan
guru pada saat guru menguraikan materi, selanjutnya peserta didik kurang
aktif dalam proses pembelajaran dan kurang serius dalam menanggapi
pelajaran.

Berdasarkan observasi awal yang penulis temukan disekolah, dan
berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pembelajaran Materi Alat Musik Ritmis Berbasis

Kurikulum Merdeka di SMK N 7 Padang”’.

. ldentifikasi Masalah
Masalah yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi gambaran
untuk menentukan fokus penelitian yang akan diteliti. Adapun masalah yang
dapat diidentifikasi adalah:
1. Penerapan pembelajaran materi alat musik ritmis belum sepenuhnya
terlaksana dengan baik
2. Perencanaan pembelajaran alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka
dengan metode demontrasi belum sepenuhnya terlaksana dengan baik

3. Kurangnya pengetahuan siswa mengenai alat musik ritmis



4. Pembelajaran alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di SMK N 7

Padang belum maksimal

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan perlu dilakukan
pembatasan masalah agar pembahasan tidak menyimpang dari permasalahan
yang ada. Peneliti membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu mengenai

“’Pembelajaran Materi Alat Musik Ritmis Berbasis Kurikulum Merdeka’’.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan diatas, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana pembelajaran materi alat musik
ritmis berbasis kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman mengenai pembelajaran

materi alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi yang bermanfaat untuk menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan khususnya pendidikan musik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
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Meningkatkan pemahaman siswa mengenai pembelajaran alat

musik ritmis berbasis kurikulum merdeka.
. Bagi pihak sekolah

Sebagai informasi dan masukan positif kepada pihak sekolah
dalam menerapkan pembelajaran materi alat musik ritmis berbasis
kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang.
Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan informasi tambahan, pengetahuan dan referensi
yang bisa dijadikan perbandingan mengenai pembelajaran materi alat

musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di SMK N 7 Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran materi alat musik ritmis berbasis
Kurikulum Merdeka di SMK Negeri 7 Padang dilaksanakan melalui tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam tahap
perencanaan, guru telah menyusun modul ajar dan merancang
pembelajaran yang mengacu pada capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, serta asesmen. Namun, pada praktiknya, masih terdapat
kekurangan dalam perencanaan tersebut, terutama dalam pemanfaatan
media pembelajaran yang relevan dan menarik bagi siswa. Pada tahap
pelaksanaan, guru menggunakan metode demonstrasi untuk mengajarkan
teknik bermain alat musik ritmis, khususnya gandang. Meskipun guru
sudah memberikan contoh secara langsung, proses pembelajaran belum
berjalan efektif karena siswa kurang fokus, kurang aktif, dan tidak
memperhatikan instruksi guru secara optimal. Hal ini dipengaruhi oleh
kurang tepatnya strategi, pendekatan, dan variasi metode yang digunakan
oleh guru, sehingga suasana belajar menjadi tidak kondusif dan cenderung
membosankan. Keadaan ini diperparah dengan adanya perilaku siswa yang
keluar masuk kelas, bermain handphone, dan tidak memperhatikan
pembelajaran. Akibat dari kurangnya perhatian siswa ini, pada saat
evaluasi atau pengambilan nilai praktik, sebagian besar siswa belum

mampu menampilkan permainan alat musik ritmis dengan teknik yang

48
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baik dan benar. Evaluasi yang dilakukan guru pun hanya sebatas pada
aspek praktik, tanpa adanya variasi penilaian lainnya yang dapat
mendukung pemahaman siswa secara menyeluruh. Di samping itu,
kurangnya penggunaan media pembelajaran seperti video atau alat bantu
visual juga menjadi kendala dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran materi alat
musik ritmis di SMK Negeri 7 Padang belum berjalan secara maksimal,
dan masih diperlukan perbaikan dalam hal strategi pembelajaran,
pendekatan, penggunaan media, serta pengelolaan kelas agar proses
belajar menjadi lebih efektif, menarik, dan mampu meningkatkan hasil

belajar siswa sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, saran yang peneliti kemukakan dalam
pembelajaran materi alat musik ritmis berbasis kurikulum merdeka di
SMK N 7 Padang, peneliti menyarankan agar dalam proses pembelajaran,
guru menggunakan metode atau strategi pembelajaran yang sesuai dengan
materi serta mampu diterapkan secara efektif di dalam kelas. Guru juga
diharapkan dapat mempersiapkan sarana dan prasarana pendukung yang
memadai, termasuk media pembelajaran dan sumber belajar yang
bervariasi dan akurat, sehingga mampu membantu siswa dalam memahami
materi dengan lebih baik. Selain itu, siswa juga diharapkan memiliki rasa
inisiatif dan keingintahuan yang tinggi selama proses pembelajaran

berlangsung. Siswa perlu aktif mengikuti kegiatan belajar dan berlatih
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secara konsisten, terutama dalam menguasai teknik-teknik dasar memukul
pada alat musik gandang, agar mampu memainkan alat musik tersebut
dengan teknik yang benar sesuai dengan pembelajaran yang diberikan.
Dengan adanya partisipasi aktif dari guru dan siswa, diharapkan
pembelajaran alat musik ritmis dapat terlaksana dengan lebih optimal dan
mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang diharapkan dalam

Kurikulum Merdeka.
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